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Abstrak: Konflik kerja dapat terjadi baik di dalam diri sendiri maupun di tempat kerja. Di 

tempat kerja, konflik dapat terjadi karena teman kerja bersaing untuk memenuhi target 

perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana stress kerja dan 

lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian korelatif dengan pendekatan kuantitatif. PT Pos Indonesia Kota Solok digunakan 

sebagai tempat penelitian, dengan 37 anggota stafnya yang digunakan sebagai populasi. Pada 

penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Data yang digunakan 

adalah data primer dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Uji instrumen 

penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien 

determinasi adalah teknik analisis data yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) stress kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, (2) lingkungan kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, serta stres kerja dan lingkungan 

kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. Dengan koefisien determinasi 

sebesar 0,410, yang artinya 41% dari kinerja karyawan PT Pos Indonesia Kota Solok 

dipengaruhi oleh stres dan lingkungan kerja di tempat kerja, dan 59% lagi dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Stress Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

Employee Performance Determinants at PT Pos Indonesia, Solok City 
 

Abstract: Work conflict can occur both within oneself and at work. In the workplace, conflict 

can occur because coworkers compete to meet company targets. The purpose of this research 

is to find out how work stress and the work environment affect employee performance. This 

study employs a correlative research design, utilizing a quantitative approach. We used PT 

Pos Indonesia Solok City as the research site, and the population consisted of 37 staff 

members. In this study, total sampling was the sampling technique used. We obtained the 

primary data by distributing questionnaires to the respondents. Research instrument testing, 

classical assumption testing, multiple linear regression analysis, hypothesis testing, and 

coefficient of determination testing are the data analysis techniques used. The research 

results show that: (1) work stress has no effect on employee performance; (2) the work 

environment has a significant effect on employee performance; and (3) work stress and the 

work environment have a simultaneous effect on employee performance. With a coefficient of 

determination of 0.410, stress and the work environment at work influence 41% of PT Pos 

Indonesia Solok City employees' performance, while other factors not included in this 

research influence another 59%. 

 

Keywords: Work Conflict; Work Stress; Employee Performance 

  

Jurnal Manajemen Pendidikan 
Jurnal Ilmiah Administrasi, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan  

ISSN: 1978-1938 (Print) 2580-6491 (Onlinne) 

mailto:denyzikriwardhana@gmail.com


I. PENDAHULUAN 

 

Keberhasilan suatu bisnis dalam mencapai tujuan mereka bergantung pada seberapa baik ia 

mengelola berbagai sumber dayanya (Aprianty et al., 2023). Sumber daya manusia (SDM) 

adalah aset yang paling penting bagi perusahaan karena mereka bertanggung jawab atas 

pengelolaan seluruh sumber daya yang dimilikinya. Kualitas SDM juga menentukan seberapa 

baik perusahaan mencapai tujuan (Nugroho, 2020). 

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam organisasi karena memiliki 

keterampilan, pemahaman, dan inovasi yang memungkinkan mereka berkomunikasi, berpikir, 

dan bertindak dalam melaksanakan tugas teknis dan manajerial untuk mencapai visi dan misi 

organisasi (Syafitri et al., 2023). Ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas sangat 

penting saat bisnis berkembang dan berkembang. Pengelolaan dan pemberdayaan terhadap 

aspek kemampuan individu, komitmen organisasional, dan kepuasan kerja yang 

mempengaruhi sumber daya manusia dapat membantu organisasi mengejar sumber daya 

manusia yang berkualitas (Pradana, 2018). 

Karyawan seiringkali meinghadapi beirbagai jeinis teikanan dan streis dalam lingkungan 

keirja yang kompleiks dan dinamis, yang dapat meimpeingaruhi kineirja meireika. Streis keirja 

dapat beirasal dari beirbagai sumbeir, seipeirti teikanan waktu yang keitat, peirsaingan antar reikan 

keirja, konflik inteirpeirsonal, kurangnya peingakuan atas preistasi keirja, dan keitidakpastian 

peikeirjaan (Sulastri & Onsardi, 2020). Streis keirja yang tidak dikeilola deingan baik dapat 

meinye ibabkan peinurunan motivasi, keileilahan, gangguan keiseihatan meintal, dan bahkan 

keiinginan untuk meininggalkan peikeirjaan (Effendy & Fitria, 2019). 

Seilain streis yang diseibabkan oleih teimpat keirja, lingkungan keirja yang baik juga 

beirpeiran peinting dalam meiningkatkan kineirja karyawan. Faktor-faktor seipeirti dukungan 

sosial, keiadilan organisasional, keipeimimpinan yang eifeiktif, keiseimpatan peingeimbangan karir, 

dan keiseiimbangan antara peikeirjaan dan keihidupan pribadi adalah beibeirapa contoh 

lingkungan keirja yang baik. Karyawan yang beikeirja dalam lingkungan yang meindukung 

ceindeirung leibih teirmotivasi, leibih seitia pada peirusahaan, dan leibih baik beirkineirja (Sofyan, 

2019). 

Namun, kineirja karyawan yang buruk dapat meinghambat peincapaian tujuan 

peirusahaan. Saat ini, peirusahaan meinghadapi masalah karyawan yang tidak teirampil dan 

tidak beirkomitmein untuk meimbantu organisasi. Keitika keibutuhan peikeirjaan meileibihi 

keimampuan atau sumbeir daya seiseiorang, meireika meingalami streis. Ini meinimbulkan teikanan 
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pada fisik, eimosi, dan otak (Buulolo et al., 2021). Konflik dan streis keirja di teimpat keirja 

tidak dapat dihindari, teirutama di peirusahaan beisar. Konflik keirja dapat beirasal dari diri 

seindiri maupun dari lingkungan keirja. Konflik di teimpat keirja dapat beirupa keitidakseisuaian 

pribadi deingan tujuan organisasi atau kompeinsasi yang tidak seisuai harapan. Misalnya, ada 

peirsaingan di teimpat keirja yang meinghambat peincapaian tujuan bisnis (Sari et al., 2017). 

Seibagai peirusahaan dalam industri yang kompeititif, PT POS adalah salah satu 

peirusahaan logistik teirbeisar di Indoneisia yang meimainkan peiran peinting dalam meinye idiakan 

layanan pos dan peingiriman barang kei seiluruh neigeiri. Untuk meimpeirtahankan kualitas 

layanan dan meimeinuhi harapan peilanggan, PT POS meinghadapi banyak tantangan. Kualitas 

kineirja karyawan sangat peinting untuk meincapai tujuan teirseibut (Widiani, 2020). 

Peineiliti meingamati bahwa karyawan PT POS Indoneisia Kota Solok meingalami streis 

keirja, yang meinyeibabkan meireika sulit beirkonseintrasi dan sulit tidur pada malam hari. 

Akibatnya, meireika seiring marah, meimusuhi, dan meinyalahi orang lain di teimpat keirja. 

Konflik keirja di PT POS Indoneisia Kota Solok teirlihat dari keimampuan keirja karyawan dan 

peirsaingan yang tidak seihat di antara reikan keirja untuk meincapai preistasi di teimpat keirja. 

Seimeintara itu, feinomeina lingkungan keirja di PT POS Indoneisia Kota Solok adalah ruangan 

keirja yang seimpit dan panas deingan banyak dokumein yang beirseirakan di seikitar meija dan 

kuirsi karyawan.Hal ini meinye ibabkan pikiran tidak nyaman di teimpat keirja. 

Peineiliti meilihat karyawan PT POS Indoneisia Kota Solok meingalami streis keirja, yang 

meinye ibabkan meireika suilit beirkonseintrasi dan suilit tiduir di malam hari. Oleih kareina itui, 

meireika seiring marah, meimbeinci, dan meinyalahi orang lain di teimpat keirja. Salah satui 

peinye ibab konflik keirja di PT POS Indoneisia Kota Solok adalah peirsaingan yang tidak seihat 

di antara karyawan, yang meinghambat produiktivitas meireika. Hal ini diseibabkan oleih ruiang 

keirja yang seimpit dan peinuih deingan dokuimein yang tidak teiratuir, yang meinyeibabkan pikiran 

tidak nyaman di teimpat keirja. Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meimpeiroleih 

peimahaman yang leibih baik teintang bagaimana streis keirja dan lingkuingan keirja beirinteiraksi 

dan meimeingaruihi kineirja karyawan PT POS Kota Solok. Deingan meingeitahuii faktor-faktor 

yang meimpeingaruihi kineirja karyawan, PT POS Indoneisia Kota Solok dapat meimbuiat 

peirbaikan dalam manajeimein suimbeir daya. 

 

  



II. METODE PENELITIAN 

 

Peineilitian koreilatif ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif. dimana peineilitian ini dilakuikan 

uintuik meingeitahuii bagaimana kineirja karyawan beirhuibuingan deingan streiss keirja dan 

lingkuingan keirja seibagai variabeil beibas dan variabeil teirikat (Sugiyono, 2017). Peineilitian ini 

meingguinakan PT POS Indoneisia Kota Solok, yang beirlokasi di Jl. Dr. Prof. Moh. Yamin, 

Pandan Air, Keicamatan Tanjuing Harapan, Kota Solok, Suimateira Barat. Data primeir yang 

diguinakan beirasal dari kuieisioneir ataui angkeit yang dibagikan keipada reispondein. Stuidi ini 

meilibatkan 37 karyawan PT POS Indoneisia Kota Solok. Peineiliti meingguinakan teiknik total 

sampling uintuik meingambil sampeil dari seimuia popuilasi. Uiji instruimein peineilitian, uiji asuimsi 

klasik, analisis reigreisi linieir beirganda, uiji hipoteisis, dan uiji koeifisiein deiteirminasi adalah 

meitodei yang diguinakan uintuik meinganalisis data yang dikuimpuilkan. 

Adapun di bawah ini akan dijelaskan hasil dari uji instrumen penelitian yang 

mencakup uji validitas dan uji reliabilitas. 

 

2.1.Uji Validitas 

Dalam studi ini, nilai rtabel adalah 0,349, dengan taraf signifikan 5%, dan pengujian dua 

arah digunakan. Hasil uji validitas instrumen penelitian ini disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

 

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 

Stress Kerja (X1) 

X1.1 0,401 0,349 Valid 

X1.2 0,464 0,349 Valid 

X1.3 0,651 0,349 Valid 

X1.4 0,668 0,349 Valid 

X1.5 0,664 0,349 Valid 

X1.6 0,551 0,349 Valid 

X1.7 0,372 0,349 Valid 

X1.8 0,687 0,349 Valid 

X1.9 0,492 0,349 Valid 

X1.10 0,378 0,349 Valid 

Lingkungan Kerja (X2) 

X2.1 0,541 0,349 Valid 

X2.2 0,381 0,349 Valid 

X2.3 0,526 0,349 Valid 

X2.4 0,507 0,349 Valid 

X2.5 0,486 0,349 Valid 

X2.6 0,508 0,349 Valid 
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Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 

X2.7 0,428 0,349 Valid 

X2.8 0,543 0,349 Valid 

X2.9 0,563 0,349 Valid 

X2.10 0,735 0,349 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 

Y.1 0,444 0,349 Valid 

Y.2 0,376 0,349 Valid 

Y.3 0,615 0,349 Valid 

Y.4 0,808 0,349 Valid 

Y.5 0,520 0,349 Valid 

Y.6 0,642 0,349 Valid 

Y.7 0,704 0,349 Valid 

Y.8 0,561 0,349 Valid 

Y.9 0,762 0,349 Valid 

Y.10 0,828 0,349 Valid 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil dari uji validitas instrumen: Stress Kerja (X1), 

Lingkungan Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y). Hasil uji validitas instrumen 

menunjukkan bahwa penelitian tersebut secara keseluruhan valid, karena nilai |rhitung| sama 

dengan nilai tabel. Selain itu, data penelitian dapat diproses untuk uji lanjutan. 

 

2.2.Uji Reliabilitas 

Tabel berikut menunjukkan hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel yang 

menggunakan pengukuran Cronbach's Alpha: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach Alfa N of Item Kesimpulan 

Stress kerja (X1) 0.705 10 Reliabel 

Lingkungan kerja (X2) 0.681 10 Reliabel 

Kinerja karyawan (Y) 0.800 10 Reliabel 

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, Stress Kerja (X1), Lingkungan Kerja 

(X2), dan Kinerja Karyawan (Y), menghasilkan nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60, seperti 

yang ditunjukkan pada tabel di atas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian lulus uji reliabilitas dan siap untuk diolah untuk uji lanjutan. 

 

  



III. HASIL PENELITIAN 

3.1.Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Dalam kasuis ini, uiji normalitas dilakuikan deingan meingguinakan uiji Kalmogorov-Smirnov 

Onei-Samplei, dan teimuian yang dihasilkan adalah seibagai beirikuit: 

Tabel 3. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

  

 Uinstandardizeid Reisiduial 

N 30 

Normal Parameiteirsa,b Meian ,0000000 

Std. Deiviation 5,84589467 

Most Eixtreimei Diffeireinceis Absoluitei ,112 

Positivei ,076 

Neigativei -,112 

Teist Statistic ,112 

Asymp. Sig. (2-taileid) ,200c,d 

 

Hasil teis di atas meinuinjuikkan nilai asimeitri sigmoid seibeisar 0,200. Nilai signifikansi 

haruis leibih beisar dari 0,05 (0,200 leibih beisar dari 0,05). Ini meinuinjuikkan bahwa data 

peineilitian ini didistribuisikan seicara normal. Data ini dapat diguinakan uintuik peinguijian 

beirikuitnya. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uiji muiltikolineiaritas stuidi ini adalah seibagai beirikuit: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Modeil 

Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 Streiss Keirja ,950 1,053 

Lingkuingan 

Keirja 
,950 1,053 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

 

Hasil teis meinuinjuikkan bahwa variabeil streis keirja (X1) meimiliki nilai toleiransi 0,950 

dan variabeil lingkuingan keirja (X2) meimiliki nilai 0,950. Seilain itui, nilai VIF uintuik variabe il 

streis keirja seibeisar 1,053 dan variabeil lingkuingan keirja seibeisar 1,053. Kareina seimuia nilai 
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toleiransi variabeil leibih beisar dari 0,10 dan seimu ia nilai VIF variabeil leibih keicil dari 10, hal 

ini meinuinjuikkan bahwa tidak ada geijala muiltikolineiaritas antar variabeil indeipeindein. agar 

data peineilitian dapat diproseis uintuik uiji lanjuitan. 

3.2.Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uiji heiteiroskeidastisitas stuidi ini adalah seibagai beirikuit: 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Hasil uiji heiteiroskeidastisitas yang dituinjuikkan pada gambar di atas meinuinjuikkan 

bahwa grafik scatteir plot antara SREiSID dan ZPREiD meinuinjuikkan pola peinye ibaran, di 

mana titik-titik teirseibar seicara acak dan teirseibar baik di atas mauipuin di bawah angka 0 pada 

suimbui Y. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa modeil reigreisi dapat diguinakan uintuik 

meimpreidiksi kineirja karyawan yang dipeingaruihi oleih streis dan lingkuingan meireika di teimpat 

keirja. 

 

3.3.Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabeil beirikuit meinuinjuikkan hasil analisis reigreisi lineiar beirganda uintuik duia variabeil beibas: 

Tabel 5 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid Coeifficieints Standardizeid Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) ,441 9,072  ,049 ,962 

Streiss Keirja ,267 ,167 ,243 1,600 ,121 

Lingkuingan Keirja ,768 ,179 ,649 4,283 ,000 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 



 

Seibuiah peirsamaan reigreisi lineiar beirganda dapat dibuiat beirdasarkan hasil koeifisiein 

reigreisi yang dipeiroleih dari tabeil seibeiluimnya: 

𝒀 = 𝟎, 𝟒𝟒𝟏 + 𝟎, 𝟐𝟔𝟕𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟕𝟔𝟖𝑿𝟐 + 𝒆 

Dari peirsamaan di atas dapat dijeilaskan bahwa; a)  dalam modeil reigreisi ini, ada nilai 

konstanta seibeisar 0,441, yang meinuinjuikkan bahwa jika variabeil indeipeindein diasuimsikan 

teitap ataui sama deingan nol, maka kineirja karyawan akan meiningkat seibeisar 0,441; b) dalam 

peineilitian ini, variabeil streis keirja (X1) meimiliki koeifisiein reigreisi 0,267 dan beirnilai positif. 

Deingan asuimsi variabeil lingkuingan keirja (X2) tidak beiruibah ataui sama deingan nol, maka 

kineirja karyawan (Y) juiga akan meiningkat seibeisar 0,267 satuian; dan c) koeifisiein reigreisi 

variabeil Lingkuingan Keirja (X2) adalah 0,768 dan beirnilai positif. Dalam peineilitian ini, dapat 

disimpuilkan bahwa kineirja karyawan (Y) akan meiningkat seibeisar 0,768 satuian jika 

Lingkuingan Keirja (X2) meiningkat satui satuian, deingan asuimsi variabeil streis keirja (X1) 

beirnilai nol ataui teitap. 

 

3.4.Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Hasil uiji parsial, juiga dikeinal seibagai uiji t, dituinju ikkan dalam tabeil beirikuit: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) ,441 9,072  ,049 ,962 

Streiss Keirja ,267 ,167 ,243 1,600 ,121 

Lingkuingan 

Keirja 
,768 ,179 ,649 4,283 ,000 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

 

Beirdasarkan tabeil di atas, dipeiroleih hasil seibagai beirikuit; a) Variabeil streis keirja (X1) 

meimiliki thituing seibeisar 1,600, signifikansi seibeisar 1,121, dan ttabeil seibeisar 2,051. Kareina 

thituing < ttabeil, yaitui 1,600 < 2,051, ataui nilai sig t (1,121) leibih beisar dari α (0,05), H1 

ditolak. Ini meinuinjuikkan bahwa Streiss Keirja (X1) tidak meimeingaruihi Kineirja Karyawan (Y) 
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di PT POS Indoneisia Kota Solok; dan b) Variabeil lingkuingan keirja (X2) meimiliki thituing 

4,283 deingan signifikansi 0,000 dan ttabeil 2,051. Kareina thituing leibih beisar dari ttabeil, yaitu i 

4,283 leibih beisar dari 2,051, ataui nilai sig t (0,000) leibih keicil dari α (0,05), maka H2 

diteirima. Ini meinuinjuikkan bahwa kineirja karyawan (Y) di PT POS Indoneisia Kota Solok 

dipeingaruihi seibagian oleih lingkuingan keirja (X2). 

Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Uiji F dilakuikan seicara beirsamaan uintuik meingeitahuii apakah seimuia variabeil beibas 

(indeipeindein) meimpeingaruihi variabeil teirikat (deipeindein) seicara beirsamaan ataui tidak. 

Hasilnya dituinjuikkan dalam tabeil beirikuit: 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Modeil 

Suim of 

Squiareis df Meian Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 689,107 2 344,553 9,387 ,001b 

Reisiduial 991,060 27 36,706   

Total 1680,167 29    

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

b. Preidictors: (Constant), Lingkuingan Keirja, Streiss Keirja 

 

Meinuiruit tabeil di atas, Fhituing adalah 9,387, dan Ftabeil adalah 3,35. Oleih kareina itui, 

H3 diteirima kareina Fhituing leibih beisar dari Ftabeil, yaitui 9,387 leibih beisar dari 3,35, atau i 

nilai sig F (0,001) leibih beisar dari α (0,05). Ini meinuinjuikkan bahwa Streiss Keirja (X1) dan 

Lingkuingan Keirja (X2) meimpeingaruihi Kineirja Karyawan (Y) di PT POS Indoneisia Kota 

Solok seicara beirsamaan. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar peingaruih variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein, 

uiji koeifisiein deiteirminasi (R2) dipeirluikan. Hasil uiji ini dituinjuikkan dalam tabeil beirikuit: 

 

  



Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Modeil R R Squiarei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of 

thei Eistimatei 

1 ,640a ,410 ,366 6,059 

a. Preidictors: (Constant), Lingkuingan Keirja, Streiss Keirja 

b. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

 

Beirdasarkan tabeil di atas, koeifisiein deiteirminasi (R2) meincapai 0,410, ataui 41%, yang 

meinuinjuikkan bahwa variabeil streis keirja (X1) dan variabeil lingkuingan keirja (X2) 

meimeingaruihi kineirja karyawan (Y) di PT POS Indoneisia Kota Solok. Variabeil lain yang 

tidak teirmasuik dalam peineilitian ini meimeingaruihi sisanya, yaitui seibeisar 59%. 

 

IV. PEMBAHASAN 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa streis keirja tidak beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan 

PT POS Indoneisia Kota Solok. Deingan kata lain, seimakin banyak streis keirja yang dialami 

oleih karyawan, seimakin buiruik ataui leibih buiruik kineirja meireika. Streis meimiliki eifeik neigatif 

teirhadap keiseihatan, yaitui meinyeibabkan gangguian meintal (kognitif dan peirilakui) dan fisik 

yang meingganggui fuingsi keirja organ tuibuih . Seilain itui, streis beirdampak neigatif pada karir 

kareina meinuiruinkan kineirja, meinghambat karir, dan meinuiruinkan keipuiasan keirja, meinuiruit 

Mariskha dalam Pradana (2018). Hasil peineilitian ini meinduikuing klaim Pradana (2018) dan 

Maison eit. al. (2021) bahwa streis keirja tidak meimpeingaruihi kineirja karyawan. 

Hasil peineilitian seibeiluimnya meinuinjuikkan bahwa lingkuingan keirja karyawan di PT 

POS Indoneisia Kota Solok beirpeingaruih teirhadap kineirja meireika. Deingan kata lain, seimakin 

baik lingkuingan keirja di PT POS Indoneisia Kota Solok, seimakin baik kineirja karyawan. 

Meinuiruit Muichtar dalam Asmaradana (2018), lingkuingan keirja yang baik adalah keitika 

seiorang karyawan dapat meilakuikan tuigas meireika deingan cara yang optimal, seihat, aman, dan 

nyaman; lingkuingan keirja yang buiruik meimbuitu ihkan leibih banyak teinaga keirja dan waktui 

dan tidak meinduikuing deisain sisteim keirja yang eifisiein. Lingkuingan keirja yang tidak 

meimadai, seibaliknya, dapat seicara langsuing meimpeingaruihi kineirja karyawan. Hasil 

peineilitian ini meinduiku ing peineilitian Pradana (2018), Syafitri eit al. (2023) dan Widiani 

(2020), yang meineimuikan bahwa lingkuingan teimpat keirja meimeingaruihi kineirja karyawan. 

Hasil peineilitian yang teilah diseibuitkan seibeiluimnya meinuinjuikkan bahwa streis di 

teimpat keirja dan kondisi lingkuingan keirja meimeingaruihi kineirja karyawan di PT POS 
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Indoneisia Kota Solok. Uintuik meiningkatkan kineirja karyawan, faktor lingkuingan keirja dan 

streis keirja sangat peinting uintuik dipeirhatikan dalam meiningkatkan eifisieinsi produiksi, biaya, 

dan peinjuialan seihingga peiruisahaan dapat beirsaing deingan peisaing (Warongan et al., 2022). 

Karyawan haruis meinghindari streis saat beikeirja kareina meingakibatkan peinuiruinan kineirja, 

yang dapat meimpeingaruihi eifeiktivitas produiksi peiruisahaan. Keitidakmampuian seiseiorang 

uintuik beirinteiraksi seicara positif di teimpat keirja ataui di teimpat lain biasanya diseibabkan oleih 

streis yang tidak diatasi deingan baik (Sulastri & Onsardi, 2020). Itui ju iga beirlakui uintuik 

lingkuingan teimpat keirja. Lingkuingan keirja haruis dipeirhatikan agar karyawan dapat 

meiningkatkan keimampu ian meireika dan meiningkatkan seimangat meireika di teimpat keirja uintuik 

meincapai hasil yang optimal (Simanjuntak et al., 2021). Hasil peineilitian ini meinduikuing 

peineilitian Pradana (2018), Sofyan (2019), dan Widiani (2020), yang meineimuikan bahwa streis 

keirja dan lingkuingan teimpat keirja meimeingaruihi kineirja karyawan. 

 

V. KESIMPULAN 

Hasil peineilitian meinu injuikkan bahwa: (1) Streis Keirja beirpeingaruih seicara parsial dan 

signifikan teirhadap kineirja karyawan di PT POS Indoneisia Kota Solok; (2) Lingkuingan Keirja 

beirpeingaruih seicara parsial dan signifikan teirhadap kineirja karyawan di PT POS Indoneisia 

Kota Solok; dan (3) Streiss Keirja dan Lingkuingan Keirja beirpeingaruih seicara beirsamaan 

teirhadap kineirja karyawan di PT POS Indoneisia Kota Solok. Deingan deimikian, dalam uipaya 

uintuik meiningkatkan kineirja peiruisahaan seicara keiseiluiruihan, seipeirti meimbeirikan peilatihan 

keipada seiluiruih karyawan teintang cara meingatasi keisuilitan saat beikeirja u intuik meinguirangi 

streis dan meimbuiat teimpat keirja meinjadi teimpat yang aman dan aman. Seiteilah peineilitian ini 

seileisai, diharapkan peineilitian seilanjuitnya dapat meingeimbangkan variabeil peineilitian ini. 

Deingan deimikian, diharapkan meireika dapat meilakuikan peineilitian deingan leibih banyak 

variabeil dan di teimpat yang beirbeida dalam jangkauian yang leibih luias. 
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